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ABSTRAK 

 

Indonesia adalah negara memiliki iklim tropis yang mempunyai dua 

musim, yaitu musim panas dan musim hujan. Selain itu indonesia negara 

kepulauan yang mempunyai garis pantai yang membentang dari Sabang sampai 

Merauke. Salah satu keuntungan yang dapat dimanfaatkan adalah potensi angin 

yang memiliki kecepatan angin rata-rata 3,4,5m/s yang nantinya dapat di 

manfaatkan menjadi sumber energi baru terbarukan yaitu pembangkit listrik 

tenaga angin. pada umumnya blade turbin terbuat dari bahan logam. Blade turbin 

terbuat dari bahan logam memiliki kelemahan antara lain biaya produksi lebih 

mahal dibandingkan komposit fiber glass, selain itu bobot yang berat dapat 

menghambat putaran yang dihasilkan. Proses pengembangannya kincir angin 

menggunakan bahan komposit fiberglas dikarenakan bahan komposit fiber glass 

memiliki kekuatan sama seperti logam tetapi memiliki bobot  lebih ringan dan 

biaya produksi lebih sedikit dari pada bahan logam. Proses pembuatan blade 

turbin dengan menggunakan metode hand lay-up yang sudah banyak diaplikasikan 

didunia industri saat ini. Bahan yang digunakan untuk membuat blade yaitu fiber 

glass, polyepoksi, hardener, mirror glaze dan talk. Orientasi serat fiber glass 

berbentuk anyam dengan komposisi polyepoksi clear hardener dengan 

perbandingan 2:1 poliepoksi:hardener. Blade yang sudah jadi akan dilakukan uji 

densitas dan porositas dengan standar ASTM D792. Pembuatan blade turbin 

pembangkit listrik tenaga angin tipe horizontal berbahan komposit fiber glass 

yang memiliki kekuatan sama seperti blade turbin terbuat dari logam. Selain itu 

bahan fiber glass dapat diharapkan bisa berputar secara maksimal dengan 

kecepatan angin rata-rata di Indonesia 4-5m/s sehingga dapat mencapai daya yang 

di inginkan. 

 

 

Kata Kunci : Komposit, Fiber-glass, angin, Blade turbin, horizontal. 
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TURBINE BLADE FABRICATION OF WIND POWER GENERATION 

TURBINE BLADE FROM POLYEPOXY GLASS FIBER MATRIC 
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Student Identity Number : 201854064 

Supervisor :  
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country with a tropical climate which has two seasons, 

namely summer and rainy season. In addition, Indonesia is an archipelago that has 

a coastline stretching from Sabang to Merauke. One advantage that can be 

exploited is the potential for wind which has an average wind speed of 3,4,5m/s 

which can later be utilized as a new renewable energy source, namely wind power 

plants. In general, turbine blades are made of metal. Turbine blades made of metal 

have weaknesses, including production costs that are more expensive than fiber 

glass composites, besides that the heavy weight can inhibit the resulting rotation. 

The windmill development process uses fiberglass composite materials because 

fiber glass composite materials have the same strength as metal but have lighter 

weight and lower production costs than metal materials. The process of making 

turbine blades using the hand lay-up method which has been widely applied in the 

industrial world today. The materials used to make blades are fiber glass, 

polyepoxy, hardener, mirror glaze and talc. The orientation of the fiber glass fiber 

is woven with a clear hardener polyepoxy composition with a ratio of 2:1 

polyepoxy:hardener. The finished blade will be tested for density according to the 

ASTM D792 standard. The results are expected to be able to make horizontal type 

turbine blades made of glass fiber composites which have the same strength as 

turbine blades made of metal. In addition, the fiber glass material can be expected 

to rotate optimally with an average wind speed in Indonesia of 3-5m/s so that it 

can achieve the desired power. 

 

Keywords: Composite, Fiber-glass, wind, turbine blade, horizontal. 
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